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KATA PENGANTAR 

 
 

Toksisitas atau daya racun suatu jenis insektisida terhadap 
serangga percobaan dinyatakan dalam bentuk LC50 atau LC95. 
Dalam bidang pertanian data toksisitas insektisida terhadap 
serangga percobaan dapat digunakan untuk berbagai keperluan 
seperti memantau perkembangan resistensi serangga hama 
terhadap insektisida yang umum digunakan, untuk menentukan 
insektisida yang selektif, dan untuk mengetahui pengaruh 
pencampuran insektisida. 

Untuk mendapatkan nilai toksisitas insektisida terhadap 
serangga percobaan dilakukan analisis data dengan 
menggunakan Analisis Probit. Selama ini, penghitungan data 
dilakukan secara manual dengan menggunakan kalkulator. Cara 
tersebut membutuhkan waktu pengerjaan yang relatif lama. Untuk 
mengatasi kendala tersebut, Balai Penelitian Tanaman Sayuran 
telah membuat perangkat lunak yiatu berupa program komputer 
untuk pengolahan data analisis probit. Program pengolah data 
tersebut diberi nama Stat-RIV 2.0. 

Stat-RIV 2.0 adalah komputer pengolah data analisis probit 
yang bekerja pada sistem operasi DOS dan menggunakan bahasa 
program Basic versi 2.0. Kelebihan program tersebut dibandingkan 
dengan program yang sejenis adalah : 
1. Mudah dipahami, karena menggunakan Bahasa Indonesia. 
2. Mudah dimengerti, karena semua perintah ditampilkan secara 

berurutan di layar monitor komputer. 
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3. Ukuran file program kecil, sehingga dapat disimpan secara 
praktis dalam suatu buah disket. 

4. Cocok untuk semua jenis dan tipe komputer. 
5. Waktu pengerjaan analisis data relatif cepat, 2 menit baik bagi 

pemula maupun yang telah terbiasa. 
6. Hasil penghitungan akurat (sama dengan hasil bila 

menggunakan program lain yang sejenis). 
7.  

Monografi Stat-RIV 2.0 Program Komputer Pengolah Data 
untuk Analisis Probit dan Petunjuk Penggunaannya diterbitkan 
sebagai oenuntun penggunaan Program Stat-RIV 2.0. Kepada 
semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan monografi 
ini disampaikan terima kasih. Disadari bahwa materi yang disusun 
dalam monografi ini belumlah sempurna, oleh karena itu saran dari 
berbagai pihak untuk penyempurnaan buku ini sangat diharapkan 
 
                Lembang,   Desember 2001 
                Kepala Balai Penelitian  
                                                                Tanaman Sayuran, 

    Ir. Agus Muharam, MS 
     NIP. 080 043 627 
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PENDAHULUAN 

 
 Analisis Probit adalah metode penghitungan untuk 
mendapatkan nilai toksisitas (daya racun) suatu jenis insektisida 
terhadap serangga percobaan. Nilai toksisitas tersebut dinyatakan 
dalam bentuk LC50 - 95 atau LD50 - 95 (Busvine 1971; Heinrichs et al. 
1981). Dalam bidang pertanian, data toksisitas insektisida terha-
dap serangga hama atau musuh alami dapat digunakan untuk 
berbagai keperluan, seperti untuk memantau perkembangan 
resistensi serangga hama terhadap insektisida yang umum 
digunakan, untuk menentukan insektisida yang selektif, atau untuk 
mengetahui pengaruh pencampuran insektisida (Moekasan & 
Prabaningrum 1999). 
 Setiawati (1997) melaporkan bahwa nilai LC50 insektisida 
Bacillus thuringiensis (Dipel® WP) terhadap larva Plutella xylostella 
L. pada tahun 1987, 1991, dan 1994 berturut-turut ada-lah sebesar 
44 ppm, 403 ppm dan 3.194,31 ppm. Berdasarkan data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa pada tahun 1994 larva P. xylostella telah 
resisten terhadap insektisida B. thuringiensis, dengan nisbah 
resistensi berkisar antara 7 - 72 kali dibandingkan dengan tahun 
1987 dan 1991. Winteringham (1969) menyatakan bahwa populasi 
serangga dianggap resisten apabila nisbah resis-tensinya lebih 
dari 4 (empat) kali dibandingkan dengan populasi yang masih 
rentan. 
 Menurut Metcalf dan Flint (1962), suatu jenis insektisida 
dapat dikatakan selektif, jika secara fisiologis insektisida tersebut 
berspektrum sempit, artinya insektisida tersebut hanya membu-
nuh serangga hama dan tidak atau kurang membahayakan 
musuh-musuh alami (parasitoid dan predator). Moekasan (1987) 
melaporkan bahwa nilai LC50 insektisida Klorfluazuron (Atabron® 
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50 EC) terhadap larva P. xylostella dan imago parasitoid 
Diadegma semiclausum Hellen masing-masing adalah sebesar 
116,46 ppm dan 3.460, 98 ppm. Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa insektisida Klorfluazuron termasuk ke dalam 
kelompok insektisida yang selektif, karena nilai LC50 Klorfluazuron 
terhadap parasitoid lebih besar dibandingkan dengan nilai LC50 
terhadap serangga hama, dengan nilai nisbah selektifitasnya ku-
rang dari satu, yaitu 116,46 : 3.146,98 = 0,0336. Dengan kata lain, 
jika nilai nisbah selektifitasnya < 1, maka insektisida tersebut di-
nyatakan selektif.  
 Pencampuran atau kombinasi suatu jenis insektisida de-
ngan insektisida atau bahan kimia lain dapat menimbulkan efek 
sinergistik, antagonistik, atau netral. Menurut Benz (1971), jika ba-
han kimia atau insektisida tersebut mempunyai kemampuan untuk 
meningkatkan daya racun insektisida, maka efek tersebut 
dinamakan sinergistik. Sebaliknya, jika bahan campuran  menu-
runkan daya racun insektisida tersebut, maka efek tersebut 
dinamakan efek antagonistik. Jika bahan campuran tersebut tidak 
berpengaruh terhadap daya racun insektisida bersangkutan, maka 
efeknya dinamakan netral. Moekasan (1999) melaporkan bahwa 
nilai LC50 SeNPV terhadap ulat bawang (Spodoptera exigua 
Hubn.) adalah sebesar 493,46 ppm. Setelah dicampur dengan 
insektisida Profenofos sebanyak 850 ppm, nilai LC50 SeNPV  
menurun menjadi 25,56 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa 
penambahan insektisida Profenofos meningkatkan daya racun 
SeNPV terhadap ulat bawang. 
 Selain di bidang pertanian, program komputer pengolah 
data Stat-RIV 2.0 dapat pula digunakan di bidang farmasi dan 
kedokteran, yaitu untuk mendapatkan nilai LC50 - 95 atau LD50 - 95 
suatu jenis bahan kimia terhadap hewan percobaan. 
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Stat-RIV 2.0 

PROGRAM  KOMPUTER  PENGOLAH  DATA 
UNTUK  ANALISIS  PROBIT 

 
 
 Salah satu cara untuk mendapatkan nilai toksisitas insekti-
sida terhadap serangga percobaan adalah dengan melakukan 
penghitungan data secara grafis atau menggunakan kalkulator. 
Untuk mendapatkan hasil penghitungan dengan tingkat ketelitian 
yang tinggi dibutuhkan waktu pengerjaan yang cukup lama, yaiyu 
± 5 jam (Moekasan & Prabaningrum 1999). Untuk mempercepat 
pengerjaan, dapat pula digunakan program komputer pengolah 
data seperti M-Stat, SAS, atau SPSS. Namun, cara tersebut 
memerlukan penguasaan bahasa Inggris, ilmu statistik, dan ilmu 
komputer yang cukup memadai. Oleh karena itu, bidang toksiko-
logi jarang diminati oleh para peneliti atau praktisi. 
 Sejak awal tahun 1992, Balai Penelitian Tanaman Sayuran 
(BALITSA) telah berhasil membuat perangkat lunak program 
komputer pengolah data untuk analisis probit yang diberi nama 
BPH-Stat. Program tersebut terus disempurnakan, hingga pada 
awal tahun 1996 diberi nama Stat-RIV 1.0. Program pengolah da-
ta tersebut disempurnakan kembali dan pada awal bulan Agustus 
2000 telah dikeluarkan dengan nama Stat-RIV 2.0. 
 Stat-RIV 2.0 adalah program komputer pengolah data un-
tuk analisis probit yang bekerja pada sistem operasi DOS dan 
menggunakan bahasa program Basic versi 2.0. Kelebihan 
program  pengolah data Stat-RIV 2.0 dibandingkan dengan 
program lain yang sejenis adalah : 
1. Mudah dipahami, karena menggunakan bahasa Indonesia. 
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2. Mudah dimengerti, karena semua perintah ditampilkan secara 
berurutan di layar monitor. 

3. Ukuran file program kecil, sehingga dapat disimpan secara 
praktis di dalam satu disket. 

4. Cocok untuk semua jenis dan tipe komputer. 
5. Waktu pengerjaan cepat,  ± 2 menit, baik bagi pemula mau-

pun yang telah terbiasa. 
6. Hasil penghitungan akurat (sama dengan hasil bila menggu-

nakan program lain yang sejenis. 
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TAHAPAN  PENGGUNAAN 

Stat-RIV 2.0 
 
 

1. Peralatan yang Diperlukan 
 Untuk mengoperasikan atau menjalankan program pengo-
lah data Stat-RIV 2.0 diperlukan alat bantu, yaitu : 
1) Komputer 
Semua tipe dan jenis komputer dapat digunakan untuk 

menjalankan atau mengoperasikan program Stat-RIV 2.0. 
2) Printer 
Jika hasil analisis akan dicetak, maka diperlukan printer. Se-mua 

tipe dan jenis printer dapat digunakan untuk program ini, asal 
printer tersebut dilengkapi dengan sistem operasi DOS. 

3) Stat-RIV 2.0 
Perangkat lunak program pengolah data Stat-RIV 2.0 yang 

disimpan pada disket atai hard disk.  
 
2. Tahapan Penggunaan Perangkap Lunak Stat-RIV 2.0 
 Menjalankan perangkat lunak Stat-RIV 2.0 dapat dilakukan 
dengan dua cara, yaitu : (1) langsung dari disket program atau (2) 
melalui hard disk. 
 
2.1. Menjalankan Stat-RIV 2.0 melalui disket program 
 Tahapan menjalankan perangkat lunak Stat-RIV 2.0 mela-
lui disket program adalah sebagai berikut : 
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1) Komputer dihidupkan pada sistem operasi DOS, selanjutnya 
disket program Stat-RIV 2.0 dimasukkan ke dalam disk drive A 
atau B. 

2) Disk drive tempat disket program tersebut berada diaktifkan, 
diketikkan Stat-RIV lalu tombol enter ditekan. Dilayah monitor 
komputer akan muncul tampilan awal program seperti disajikan 
pada Gambar 1. 

 

 
 
Gambar 1. Tampilan awal program Stat-RIV 2.0 pada layar 

monitor komputer 
  
 

6 Balai Penelitian Tanaman Sayuran 
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2.2. Menjalankan Stat-RIV 2.0 melalui hard disk 
 Perangkat lunak Stat-RIV 2.0 terlebih dahulu harus di-
install  ke dalam hard disk. Tahapan penginstallan dan menja-
lankan program Stat-RIV 2.0 melalui hard disk adalah sebagai 
berikut : 
1) Komputer dihidupkan pada sistem operasi DOS, selanjutnya 

disket program dimasukkan ke dalam disk drive A atau B. 
2) Program Stat-RIV 2.0 dari disk drive A atau B dikopi dengan 

mengetikkan A:\copy stat-RIV C:\  atau  B:\copy Stat-RIV c:\. 
3) Program Stat-RIV 2.0 dijalankan dengan cara mengetikkan pe-

rintah C:\Stat-RIV lalu tombol enter ditekan. Di layar monitor 
komputer akan muncul tampilan awal program seperti yang 
disajikan pada Gambar 1. 

 
2.3. Tahapan pelaksanaan analisis probit dengan Stat-RIV 2.0 
 Pada Tabel 1 disajikan data hasil pengamatan mortalitas 
larva P. xylostella generasi ke-3 strain Lembang pada 48 jam 
setelah perlakuan akibat pengaruh perlakuan insektisida 
Klorfluazuron. Percobaan tersebut dilakukan oleh J. Rumbayan 
pada tanggal 15 Juni 1992 dengan cara dipping (Moekasan 1993). 
 Tahapan pelaksanaan analisi probit dengan menggunakan 
program pengolah data Stat-RIV 2.0 adalah sebagai beriku : 
1) Program pengolah data Stat-RIV 2.0 dijalankan, sehingga pa-

da layar monitor komputer akan muncul tampilan awal program 
seperti Gambar 1. 

2) Untuk memulai analisis data, tombol L pada key bord ditekan, 
sehingga dilayar monitor komputer akan muncul tampilan 
perintah yang harus diisi (Gambar 2). 
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Tabel 1. Pengaruh lima macam konsentrasi formulasi insektisida 
Klorfluazuron terhadap mortalitas larva P. xylostella strain 
Lembang pada 48 jam setelah perlakuan. Lembang, 1993 

 
Nomor 

perlakuan 
Konsentrasi 

formulasi 
(ppm) 

Jumlah larva 
yang diuji 

(ekor) 

Jumlah larva 
yang mati 

(ekor) 
1 1.600 80 68 
2 800 80 62 
3 400 80 57 
4 200 80 45 
5 100 80 38 

Kontrol 
(tanpa insektisida) 

- 80 2 

 
Sumber : Moekasan (1993) 
 
3) Keterangan mengenai data percobaan dimasukkan sesuai 

dengan permintaan yang tertera pada layar monitor komputer. 
Setiap pemasukan data selalu diakhiri dengan menekan tom-
bol enter. Secara lengkap cara pemasukan data tersebut ada-
lah sebagai berikut : 
− Baris ke-1, Nama pemilik data percobaan ?, diisi dengan 

nama pemilik data percobaan. Pada percobaan ini, pemilik 
data adalah Sdr. J. Rumbayan. 

− Baris ke-2, Jumlah konsentrasi (dosis) yang diuji ?, diisi 
dengan jumlah konsentrasi (dosis) yang diuji pada percoba-
an tersebut. Pada percobaan ini, banyaknya konsentrasi 
insektisida yang diuji adalah lima macam (kolom ke-1 pada 
Tabel 1). Pada program pengolah data Stat-RIV 2.0, ba-
nyaknya konsentrasi (dosis) yang dapat dianalisis minimum 
tiga macam dan maksimum lima macam. 
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Gambar 2. Tampilan pengisian keterangan data percobaan 
 
 

− Baris ke-3, Asal serangga yang diuji ?, diisi dengan nama 
daerah asal serangga tersebut berasal. Pada percobaan ini, 
asal serangga adalah dari Lembang. 

− Baris ke-4, Tanggal pengujian ?, diisi dengan tanggal dila-
kukannya percobaan atau pengujian tersebut. Pada perco-
baan ini, pengujian dilakukan pada tanggal 15 Juni 1993. 

− Baris ke-5, Nama insektisida yang diuji ?, diisi dengan 
nama umum atau nama dagang jenis insektisida yang diuji. 
Pada percobaan ini nama umum insektisida yang diuji 
adalah Klorfluazuron (Cascade ®  50 EC). 
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− Baris ke-6, Konsentrasi (dosis) dalam ppm atau 
ng/serangga ?, diisi dengan satuan konsentrasi (dosis) yang 
diuji. Jika hasil akhir yang dicari adalah konsentrasi le-tal 
(Lethal Concentration = LC), maka satuannya adalah ppm, 
dan bila hasil akhir yang akan dicari dosis letal (Lethal 
Dosage = LD), maka satuannya adalah ng/ serangga. 
Karena pada percobaan ini yang dicari adalah nilai LC, ma-
ka pada baris ke-6 diisikan ppm. 

− Baris ke-7, Waktu pengamatan ... (jam setelah aplikasi) ?, 
diisi dengan waktu pengamatan. Pada percobaan ini, 
pengamatan dilakukan pada 48 jam setelah perlakuan.  

− Baris ke-8, Tanggal dilakukan pengamatan setelah apli-
kasi ?, diisi dengan tanggal ketika dilakukan pengamatan. 
Pada percobaan ini, pengamatan dilakukan pada tanggal 17 
Juni 1993. 

− Baris ke-9, Spesies serangga yang diuji ?, diisi dengan 
nama spesies serangga yang diuji. Pada percobaan ini, spe-
sies serangga yang diuji adalah P. xylostella. 

− Baris ke-10,  Stadia serangga yang diuji (larva, imago, dll) 
? diisi dengan stadia serangga yang diuji. Pada perco-baan 
ini, stadia serangga yang diuji adalah larva. 

− Baris ke-11, Generasi serangga yang diuji ?, diisi dengan 
urutan generasi serangga yang diuji. Pada percobaan ini, 
generasi serangga yang diuji adalah generasi ke-3 (G3). 

− Baris ke-12, Cara pengujian toksisitas yang dilakukan ?, 
diisi dengan cara pengujian toksisitas yang dilakukan. Pada 
percobaan ini, cara pengujian toksisitas yang dilakukan 
adalah dipping. 



Monografi No. 22, Tahun 2001 Moekasan, T.K., dan L. Prabaningrum : 
Stat-RIV 2.0 : Program Komputer Pengolah Data 

Untuk Analisis Probit dan Petunjuk Penggunaannya      

   
                                                                                                                                                               

4) Setelah selesai memasukkan data, tekan tombol enter, sehing-
ga di layar monitor komputer akan perintah selanjutnya seperti 
yang disajikan pada Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Tampilan perintah untuk memasukkan data mor-
talitas serangga hasil pengamatan 

 
 
5) Tombol S pada key bord ditekan, sehingga di layar monitor 

komputer akan muncul perintah untuk memasukkan data mor-
talitas serangga hasil pengamatan, seperti yang disajikan pada 
Gambar 4. 
− I. Data pada kontrol : 

• Jumlah serangga yang diuji (ekor) ? 
Diisi dengan jumlah serangga yang diuji pada kontrol. 
Pada percobaan ini, jumlah serangga yang diuji pada 
kontrol adalah sebanyak 80 ekor. 

• Jumlah serangga yang mati (ekor) ? 
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Diisi dengan jumlah serangga yang mati pada kontrol. 
Pada percobaan ini, jumlah serangga yang mati pada 
kontrol adalah sebanyak 2 (dua) ekor. 

 
 

 
Gambar 4. Tampilan data mortalitas serangga yang telah 

dimasukkan ke dalam program Stat-RIV 2.0 
 
 

− II. Data pada perlakuan : 
Dimulai dari perlakuan konsentrasi tertinggi 
• Kolom ke-1 (konsentrasi formulasi), diisi dengan 

macam konsentrasi (dosis) yang diuji. Pengisian di-
mulai dari konsentrasi (dosis) yang tertinggi. Pada 
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percobaan ini , konsentrasi yang diuji berturut-turut 
adalah 1.600, 800, 400, 200, dan 100 ppm. 

• Kolom ke-2 (Jumlah serangga yang diuji), diisi de-
ngan jumlah serangga yang diuji untuk masing-masing 
perlakuan konsentrasi (dosis). Pada percobaan ini, 
jumlah serangga yang diuji untuk masing-masing kon-
sentrasi yang diuji adalah sebanyak 80 ekor. 

• Kolom ke-3 (Jumlah serangga yang mati), diisi de-
ngan jumlah serangga yang mati untuk tiap perlakuan 
konsentrasi (dosis) yang diuji. Pada percobaan ini, 
jumlah serangga yang mati untuk tiap perlakuan 
konsentrasi tertinggi sampai terendah berturut-turut 
adalah 68, 62, 57, 45, dan 38 ekor. 

 
Jika data mortalitas telah selesai dimasukkan, selanjutnya tom-
bol enter ditekan, sehingga di layar monitor komputer akan 
muncul tampilan hasil analisis seperti yang disajikan pada 
Gambar 5. 
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Gambar 5. Tampilan hasil akhir perhitungan LC50 dan LC95 

insektisida Klorfluazuron di layar monitor kom-
puter dengan program Stat-RIV 2.0 

 
5) Jika hasil analisis akan dicetak, tahapannya adalah sebagai 

berikut : 
- Hidupkan printer dan pasang kertas. 
- Tekan tombol Y pada keyboard lalu tekan enter. Hasil 

cetak dari analisis data dengan program Stat-RIV 2.0 
seperti yang disajikan pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Hasil cetakan analisis data LC50 dan LC95 insektisida 

Klorfluazuron terhadap larva P. xylostella strain 
Lembang pada 48 jam setelah perlakuan dengan Stat-
RIV 2.0 
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Berdasarkan hasil analisi tersebut, maka dapat diketahui 
bahwa hasil akhir dari percobaan tersebut adalah sebagai berikut : 

- Nilai Chi Square pada tingkat kepercayaan 95% adalah 
sebeasr 0,4016 

- Nilai LC50 adalah sebesar 129,00 ppm yang terletak pada 
kisaran (batas bawah dan batas atas) 81,31-204,66 ppm. 

- Nilai LC95 adalah sebesar 6.925,75 ppm yang terletak pada 
kisaran 2.434,48-19.702,76 ppm. 

 
Setelah selesai mencetak, di layar monitor komputer akan 

muncul tampilan menu seperti yang disajikan pada Gambar 7. 
 

 
 
Gambar 7. Tampilan menu di layar monitor komputer setelah proses 

pencetakan hasil analisis 
 
 
Selanjutnya tombol T dan enter pada keyboard ditekan sehingga 
di layar monitor komputer akan muncul menu pilihan “Apakan 
akan menganalisis data lagi? (Y/T)” (gambar 8). Selanjutnya 
tinggal menekan tombol Y (Ya) lalu menekan enter untuk pilihan 
akan menganalisis kembali, atau menekan tombol T (Tidak) lalu 
tekan enter, jika akan mengakhiri analisis data. Di layar monitor 
komputer akan muncul tampilan menu untuk keluar dari program 
Stat-RIV 2.0 (Gambar 9). 
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Gambar 8. Tampilan menu pilihan di layar monitor komputer untuk 

dipilih menganalisis data kembali atau untuk mengakhiri 
penggunaan program Stat-RIV 2.0 

 
 
 
Untuk keluar dari program Stat-RIV 2.0, tombol enter da tombol K 
ditekan. 
 
 

 
Gambar 9. Tampilan menu di layar monitor komputer untuk 

mengakhiri program analisis probit dengan Stat-RIV 
2.0 
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